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ABSTRACT 
This study aims to test whether the amnesty of motor vehicle tax fines, exemption 
of motor vehicle transfer fees, and quality of service affect the compliance of 
motor vehicle taxpayers. The independent variables in this study are the tax fine 
amnesty program, exemption of transfer fees, quality of service, while the 
dependent variable is the compliance of motor vehicle taxpayers. This study was 
conducted at the UPT Samsat Ambon City. This study is a quantitative study using 
primary data and a sample of 100 respondents. The data collection technique uses 
a survey technique using a questionnaire. Data analysis uses multiple linear 
regression statistical analysis. The results of the study indicate that the amnesty 
of motor vehicle tax fines and exemption of motor vehicle transfer fees have no 
effect on taxpayer compliance, and the quality of service has a positive and 
significant effect on taxpayer compliance. 

Keywords: fine amnesty program, exemption of transfer fees, quality of service, 
taxpayer compliance. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pemutihan denda pajak 
kendaraan bermotor, pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor, dan 
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah program pemutihan 
denda pajak, pembebasan bea balik nama, kualitas pelayanan, sedangkan 
variabel terikat adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian 
ini dilakukan di UPT Samsat Kota Ambon. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan data primer dan sampel sebanyak 100 
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survey dengan 
menggunakan kuesioner. analisis  data mempergunakan analisa statistik regresi 
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pemutihan denda pajak 
kendaraan bermotor dan pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor 
tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, serta kualitas 
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib. 

Kata kunci : program pemutihan denda, pembebasan bea balik nama, kualitas  
pelayanan, kepatuhan wajib pajak. 
 

mailto:fresilyatatuhey@gmail.com


1553 
 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama pemerintah dalam bentuk uang. 

Tanpa pajak sulit untuk melaksanakan sebagian besar kegiatan pemerintahan. Pajak 

digunakan untuk membangun jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit dan fasilitas 

umum seperti puskesmas dan kantor polisi. Pajak adalah pajak yang dibayarkan 

kepada negara dengan undang-undang dan dapat dilaksanakan tanpa imbalan. 

Kontribusi tersebut digunakan oleh negara untuk melakukan pembayaran manfaat 

publik (Rianty & Syahputepa, 2020). 

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam penerimaan negara, 

begitu pula dengan penerimaan negara lainnya seperti migas. Hal ini terjadi 

dikerenakan pajak merupakan salah satu sumber dan pemerintah dalam 

pembangunan dalam segala bidang dan juga merupakan cermin dari gotong royong. 

Oleh karena itu, pajak memegang peran penting dalam kehidupan suatu negara. 

Semakin banyak pajak yang dikumpulkan maka akan memungkinkan pembangunan 

infrastruktur yang lebih banyak. Di dalam UU NO 28 Tahun 2009 dijelaskan bahwa 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan peran serta wajib pajak untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak merupakan 

perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta wajib pajak  untuk secara 

langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk pembiayaan 

negara dan pembagunan nasional. 

Berdasarkan pemungutan pajak dibedakan menjadi dua jenis yaitu pajak pusat 

dan pajak daerah. Karena pajak daerah merupakan sumber pendapatan asli daerah, 

maka pajak daerah sendiri mempunyai peranan yang sangat penting sebagai sumber 

pendapatan daerah dan penunjang, pembangunan daerah (Sari dan Susanti, 2013). 

Pajak daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang sangat penting 

untuk membiayai pembangunan daerah dan mewujudkan pemerintah daerah yang 

benar-benar dinamis, harmonis, dan bertanggung jawab. Disahkannya Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang perubahaan atas undang-undang nomor 34 

tahun 2000 tentang pajak daerah dan pajak retribusi daerah, pemberian kewenangan 

dalam pengenaan pajak dan retribusi daerah, diharapkan dapat lebih mendorong 

pemerintah daerah agar terus berupaya mengoptimalkan pendapatan asli daerah 

(PAD), khususnya pajak kendaraan bermotor (PKB) dan pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor (BBNKB). 

Yang merupakan jenis pajak daerah yang memiliki potensi yang cukup tinggi 

untuk membiayai pembangunan daerah (Dharma dan Suardana, 2014). Pemungutan 

pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu jenis pemungutan yang sudah lama 
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dilakukan oleh pemerintah. Penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) sangat 

berpengaruh terhadap sumber pendapatan asli daerah, yang berguna untuk 

membiayai pelaksanaan tugas rutin pemerintah daerah (Putri dan Jati, 2012). Pajak 

kendaraan bermotor dikatakan sebagai salah satu pajak daerah yang memiliki potensi 

cukup besar. Hal itu dikerenakan pertumbuhan jumlah kendaraan yang diperoleh dari 

daerah mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun ke tahun. Beberapa fa 

ktor yang mendorong jumlah kendaraan bermotor setiap tahunnya antara lain yaitu 

kemampuan masyarakat dalam membeli kendaraan bermotor yang tinggi, alat 

transportasi yang sekarang telah menjadi kebutuhan primer bagi masyaraka, serta 

syarat untuk memiliki kendaraan bermotor juga sangatlah mudah. Pada pasal 2 UU 

No 28 Tahun 2009 tentang pajak dan retribusi daerah, bahwa jenis pajak provinsi 

terdiri dari 5 jenis pajak yaitu pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan 

bermotor, pajak bahan bakar kendaraan bermotor, pajak air permukaan, serta pajak 

rokok. Dalam hal ini pajak kendaraan bermotor (PKB) merupakan salah satu 

penerimaan pajak yang mempengaruhi tinggi pendapatan daerah. 

Program pemutihan denda pajak kendaraan bermotor adalah insiatif 

pemutihan program pemerintah daerah untuk meringankan tanggung jawab 

membayar denda bagi wajib pajak yang telat dan tidak membayar pajak. Selama masa 

pemutihan, wajib pajak hanya perlu membayar pokok pajak kendaraan bermotor. 

Mereka tidak perlu khawatir tentang denda. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Jannah & Fajriana, 2017) yang menemukan bahwa dengan adanya 

program pemutihan denda pajak kendaraang bermotor berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan pajak dalam pemungutan pajak daerah. Hal ini 

didukung oleh penelitian Hurummaqsuroh (2018), Rahayu dan Amirah (2018), Ferry 

dan Sri (2020) yang menunjukkan bahwa program pemutihan denda pajak kendaraan 

bermotor berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Namun penelitian Nabilah (2021) menyatakan bahwa program pemutihan 

denda pajak kendaraan bermotor tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

Dampak adanya program pemutihan denda pajak kendaraan bermotor yaitu 

menarik minat masyarakat yang tidak patuh membayar pajak kendaraan bermotor 

sebagai upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi tanggung 

jawabnya membayar pajak kendaraan bermotor. Pemutihan denda pajak kendaraan 

bermotor ini akan membantu masyarakat dalam membayar tunggakan pajak 

kendaraan bermotor yang hanya akan dikenakan pokoknya saja tanpa denda atau 

bunga. 

Pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor adalah segala setiap 

kendaraan bermotor yang dimodifikasi, baik di dalam atau diluarkan provinsi, hanya 

dikenakan pokok pajak kendaraan bermotornya, tujuan pembebasan bea balik nama 
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kendaraan bermotor adalah untuk meringankan wajib pajak dalam melakukan bea 

balik nama kendaraan bermotor karena indentitas kepemilikan yang berubah dan 

meningkatkan kepatuhan wajib (Yuli dan Meliya, 2021). Dengan begitu program ini 

sangat membantu masyarakat dalam melakukan bea balik nama kendaraan bermotor 

akibat perubahan identitas kepemilikan kendaraan bermotor di Kota Ambon, 

penggunaan kendaraan bermotor di Kota Ambon menjadi sebuah kebutuhan bagi 

masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian Rahayu dan Amirah (2018) dan 

Gustaviana (2020) yang menunjukkan bahwa program pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

Kota Ambon dalam membiayai pelaksanaan pemerintah daerahnya, Kota 

Ambon mendapatkan sumber pendapatan daerah terbesar melalui sektor pajak. 

Pajak memberikan bagian terbesar dari pendapatan asli daerah (PAD) Kota Ambon. 

Saluran dari pajak kendaraan bermotor (PKB) dan pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor (BBNKB) adalah sumber PAD terbesar. 

Di era moderen ini kendaraan bermotor sangat dibutuhkan untuk menujang 

pelaksanaan mobilitas masyarakat. Hampir setiap jumlah dan jenis kendaraan 

bermotor yang bermunculan semakin banyak, selain motor baru, masyarakat juga 

sangat tertarik pada kendaraan bermotor bekas, masyarakat yang tidak mampu juga 

dapat membeli kendaraan berkat dukungan perusahaan pembiayaan untuk 

pembelian kendaraan bermotor bekas. Bukan tanpa sebab hal ini dikerenakan 

masyarakat membantuhkan alat transportasi yang efisien dan praktis. Faktanya tidak 

sedikit wajib pajak tidak taat terhadap kewajibannya untuk membayar pajak 

kendaraan bermotor, serta dampak dari pembelian kendaraan baru maupun 

kendaraan bekas dapat menghasilkan penerimaan baru, dengan biaya bea balik nama 

kendaraan bermotor (BBNKB). 

Output yang diharapkan dari diberlakunya program pemutihan denda pajak 

kendaraan bermotor dan pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor yaitu 

memberikan keringanan kepada wajib pajak untuk membayar tunggakan pajak 

kendaraan bermotor tanpa adanya biaya denda keterlambatan. Mendorong 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan dapat 

meningkatkan pendapatan daerah khususnya pada sektor pajak. 

Implementasi dari peraturan daerah ini yaitu dengan dikeluarkan peraturan 

Gubernur (PERGUB) nomor 30 tahun 2021, pemerintah daerah mengeluarkan 

kebijakan mengenai pemutihan denda pajak kendaraan bermotor serta bea balik 

nama kendaraan bermotor. Kebijakan ini tertentu tidak terlepas dari masih 

banyaknya wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga 

berdampak pada menibunnya denda pajak kendaraan bermotor yang belum balik 
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nama, sehingga menyebabkan peralihan pendapatan penerimaan bea balik nama 

kendaraan bermotor pada Kota Ambon.  

Berikut ini adalah data target dan realisasi penerimaan pajak kendaraan 

bermotor (PKB) dan pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB) pada 

badan dan pengelolaan pajak dan retribusi daerah UPT. Samsat Kota Ambon. 

 

Tabel 1.1 Target dan realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor dan bea 

balik nama kendaraan bermotor tahun 2019-2022 

            

                   Sumber : UPT. Samsat Kota Ambon. 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan PKB 

dan BBNKB selama 4 tahun mengalami fluktuasi. Adapun realisasi penerimaan pajak 

kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor tertinggi 

presentasenya mencapai 117.50% untuk PKB dan 115.50% untuk BBNKB dari target 

telah ditentukan oleh BPPRD UPT. Samsat Kota Ambon. Dari permasalahan diatas 

realiasi pajak tidak memenuhi target pada tahun 2019-2022 dibandingkan dengan 

kondisi banyaknya kendaraan bermotor di Kota Ambon, yang seharusnya pemerintah 

daerah akan mendapatkan banyak penerimaan disektor ini, namun dilihat dari jumlah 

PKB dan BBNKB yang realiasasi masih ada wajib pajak yang belum memenuhi 

kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan 

bermotor. Berdasarkan kondisi ini, perlu adanya suatu terobosan sehingga 

pendapatan dari sektor ini dapat mencapai nilai ditergetkan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan pemerintah Kota Ambon yaitu mengeluarkan kebijakan pemutihan 

Tahu

n 

Targeit Reialisasi 

Peirseintasi 

(%) 

Peincapaian 

PKB BBNKB PKB BBNKB PKB 
BBNK

B 

2019 
105,127,738,6

31 

70,775,029,8

16 

70,775,029,8

16 

15,396,499,4

07 

108.4

8 

107.8

5 

2020 
108,575,250,

000 

55,876,718,7

40 

55,876,718,7

40 

40,345,282,2

10 

117.0

5 
115.50 

2021 
108,575,250,

000 

62,559,708,8

91 

62,559,708,8

91 

46,457,003,

830 

113.4

3 

104.0

9 

2022 
110,266,513,5

23 

62,762,906,8

44 

62,762,906,8

44 

46,229,977,5

56 
105 103 
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denda pajak kendaraan bermotor (PKB) dan pembebasan bea balik nama kendaraan 

bermotor (BBNKB). 

Kualitas pelayanan diharapkan dapat mendorong wajib pajak untuk membayar 

pajak. Pelayanan pada petugas SAMSAT yang baik seperti kemampuan untuk 

bersikap ramah, terbuka dan transparan kepada wajib pajak dalam memberikan 

pelayanan, bimbingan serta penyuluhan mengenai pajak kendaraan bermotor, 

pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor, pembebasan bea balik nama 

kendaraan bermotor adalah suatu area sektor unggulan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pendapatan daerah (Jannah & Icha, 2018). Jumlah penduduk yang 

bertambah menyebabkan kebutuhan terhadao kendaraan bermotor juga meningkat. 

Semakin banyak jumlah kendaraan bermotor maka kewajiban wajib pajak yang harus 

membayar pajak atas kendaraan bemotor juga meningkat. Akan tetapi, masih 

kurangnya kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

mengakibatkan tingginya tunggakan pajak kendaraan bermotor. Hal ini bertantangan 

dengan penelitian yang dilakukan (Jannah & Icha, 2018) menemukan bahwa kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak. 

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu kondisi ketika wajib pajak memenuhi 

kewajibannya serta hak perpajakannya dengan benar dan tepat berdasarkan Undang-

Undang perpajakan yang berlaku. Jika wajib pajak tidak patuh, maka akan 

menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan penghindaraan, pengelakan, dan 

pelalaian pajak yang pada akhirnya tindakan tersebut akan menyebabkan 

penerimaan pajak akan berkurang (Anner dan Naranjo, 2014). Wajib pajak tidak patuh 

dalam membayar pajak karena mereka tidak tahu pentingnya membayar pajak karena 

mereka tidak tahu pentingnya membayar pajak dan sanksinya. 

Alasan memilih variabel program pemutihan denda pajak, pembebasan bea 

balik nama, dan kualitas pelayanan karena program kedua tersebut yang diluncurkan 

oleh pemerintah saat ini dapat memicu wajib pajak untuk menjalankan kewajiban 

membayar pajak kendaraan bermotor serta meningkatkan efektivitas program 

pemutihan denda pajak. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Echa dan Ina 

(2024) yang berjudul pengaruh program pemutihan denda pajak kendaraan 

bermotor, pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor, kualitas pelayanan, dan 

sosialisasi terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di UPT. Samsat 

Medan Utara. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penulis 

menghilangkan variabel sosialiasi dikerenakan setelah peninjauan lebih lanjut, fokus 

penelitian berubah menjadi aspek yang lebih relevan atau menarik bagi penelitian 

dengan sulit diukur dengan cara yang kosisten dan akurat. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2018) yang menemukan bahwa 
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sosialiasi perpajakan tidak berdampak pada kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Kemudian perbedaan berikut pada objek dan lokasi penelitian. 

Berdasarkan pembahasan diatas, penelitia tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Program Pemutihan Denda Pajak Kendaraan Bermotor, 

Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada UPT. Samsat Kota 

Ambon”.  

 
KERANGKA TEORETI DAN PENGEMBAGAN HIPOTESIS 

Teori Perilaku Terencana (Theory of planned behavior) 

Teori perilaku terencana (Theory of planned behavior) merupakan perkembagan 

teori tindakan beralasan (TRA) yang dicetuskan pertama kali oleh Ajzen dan Fishbein 

pada tahun 1980. TRA merupakan teori yang berhubungan dengan perilaku sukarela. 

Pada tahun 1988 Ajzen dan Fishbein menyadari bahwa perilaku seseorang muncul 

tidak hanya berkaitan dengan perilaku sukarela dan terkendali saja, sehingga terjadi 

penambahan faktor indikator perilaku yaitu kepercayaan dan persepsi individu 

terhadap kontrol perilaku. Individu dapat melakukan suatu perilaku karena individu 

tersebut memiliki kemampuan untuk melakukannya. Penambahan indikator ini 

bernama TPB yang disebut juga dengan teori tindakan beralasan (Jogiyanto, 2007). 

TPB digunakan untuk menganalisis niat seseorang, apakah mereka bersedia 

melakukan suatu perilaku atau tidak. Ketiga indikator dapat menunjukkan niat 

seseorang dalam berperilaku (Fishbein, 1975), yaitu : 

a. Keyakinan berperilaku (Behavioral beliefs), yaitu pembentukan sikap individu 

didorong oleh keyakinan mereka terhadap perilaku tersebut. 

b. Keyakinan normal (nomative beliefs), yaitu pembentukan sikap individu 

didorong oleh persepsi harapan orang lain atas dirinya atau dorongan dari 

pendapatan orang terdekat yang memiliki pengaruh terhadap individu 

tersebut dalam mempertimbangkan dilakukan atau tindakan perilaku tersebut. 

c. Kontrol perilaku (Control beliefs), yaitu keyakinan  mengenai keberadaan suatu 

hal yang dapat menghambat atau mendorong individu untuk menampilkan 

perilaku serta persepsi individu tersebut mengenai beberapa hal dalam 

mendukung dan menghanbat perilaku tersebut yang dipergunakan individu 

dalam bertindak. TPB memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yang relevan 

untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Sebelum seseorang berniat untuk melakukan sesuatu, maka 

orang tersebut sudah memiliki keyakinan mengenai hasil yang akan diperoleh 

dari perilakunya tersebut, sehingga yang bersangkutan dapat memilih untuk 

melakukannya atau tidak melakukannya. 
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Pengaruh Program Pemutihan Denda Pajak Kendaraan Bermotor   Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Program pemutihan pajak kendaraan bermotor dapat digunakan jika terjadi 

sanksi administrasi berupa bunga, denda dan kenaikan yang terutang sesuai 

peraturan undnag-undang perpajakan disebabkan oleh kehilangan wajib pajak atau 

bukan kesalahan. Program pemutihan pajak kendaraan bermotor juga berupa 

pembebasan sanksi administratif terhadap pajak kendaraan bermotor yang 

mengalami keterlambatan pembayaran pajak kendaraan bermotor, serta adanya 

program penghapusan sanksi pajak kendaraan bermotor dapat berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dan dapat membayar pajaknya kembali tanpa 

adanya sanksi yang dikenakan dalam pajak kendaraan bermotor (jannah & Fajriana, 

2017). 

Berdasarkan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior), 

penghapusan sanksi pajak terkait dengan kepercayaan normatif. Program pemutihan 

pajak kendaraan bermotor memungkinkan wajib pajak untuk membayar pajak 

terutang tanpa dikenakan denda atau sanksi. Berpartisipasi dalam program 

penghapusan sanksi pajak berdampak langsung pada peningkatan penerimaan pajak, 

sehingga dengan adanya penghapusan sanksi pajak dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak untuk membayar pajak kepatuhan wajib pajak. Inilah yang ditentukan 

berdasarkan persepsi wajib pajak dalam menilai seberapa efektifnya penghapusan 

sanksi pajak dalam mendorong perilaku wajib pajak untuk membayar pajak. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dikembangkan adalah penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Echa dan Ina, 2024) yang menyatakan bahwa program 

pemutihan denda pajak kendaraan bermotor berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

H1 : Program Pemutihan Denda Pajak Kendaraan Bermotor berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.  

 
Pengaruh Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor  Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Menurut peraturan Gubernur pasal 1 nomor 20 menjelaskan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) adalah pajak atas penyerahan hak milik kendaraan 

bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan sepihak atau keadaan 

yang terjadi karea jual beli, tukar menukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam 

perusahaan. Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. 

Berdasarkan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior), 

berpengaruh pada pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB) 

dimaksud untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak dan 

membantu wajib pajak mengalihkan hak milik kendaraan bermotor ketika identitas 

pemilik baru berubah, karena program inin menghilangkan sanksi administrasi selama 
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proses pengembangan STNK kendaraan bermotor di hapuskan (Echa dan Ina 2024), 

menunjukkan bahwa program pemutihan denda pajak kendaraan bermotor 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

H2 : Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Kendaraan 

Bermotor 

Kualitas pelayanan memiliki hubungan yang erat dengan kepatuhan wajib 

pajak. Kualitas pelayanan dapat diukur dengan memberikan layanan kepada wajib 

pajak sesuai dengan harapan wajib pajak. Jika salah satu atau lebih dari dimensi 

layanan tersebut akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak. 

Maka dari itu, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan seperti 

meningktkan jumlah tugas yang diselesaikan dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan wajib pajak mengenai pembyaran pajak kendaraan bermotor (Widajantie 

dan Anwar, 2020). 

Berdasrkan teori perilaku terncana (Theory of Planned Behavior), tugas 

pelayanan terkait dengan keyakinan normalitas (Normative beliefs). Pembentukan 

sikap individu untuk melakukan sesuatu yang berasal dari orang lain yang memiliki 

pengaruh terhadap individu tersebut dalam mempertimbangkan atau tidak 

pertimbangkan perilaku tersebut merupakan pengertian dan keyakinan (normative 

beliefs). Pelayanan petugas SAMSAT yang baik, dan sesuai ekspetasi. Wajib pajak 

berpengaruh terhadap perilaku wajib pajak untuk taat dalam melakukan 

kewajibannya. Wajib pajak yang terkesan dengan pelayanan petugas samsat dapat 

mempengaruhi niat perilaku wajib pajak dengan cara komunikasi dari mulut ke mulut 

dengan wajib pajak lain. Sehingga menimbulkan keingintahu terkait dengan wajib 

pajak untuk dapat merasakan pelayanan petugas samsat setempat. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka hipotesis yang dikembangkan adalah penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Echa dan Ina, 2024) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor . 

H3 : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor Samsat Kota Ambon yang berlokasi di 

Jl. Pengeringan Pantai Waihaong, Kel. Waihaong, Nusaniwe, Kota Ambon, Maluku, 

Indonesia. Penelitian ini berfokus pada wajib pajak kendaraan bermotor yang 

didaftarkan di kantor Samsat Kota Ambon. 

Jenis Penelitian  
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Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada filsafat sampel tertentu, 

pengumpulan data dengan menggunakan alat penelitian, dan analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji 

hipotesis yang diberikan (Sugiyono, 2021). dalam penelitian ini melakukan studi 

langsung ke lapagan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan data tentang 

bagaimana program pemutihan denda pajak kendaraan bermotor, pembebasan bea 

balik nama kendaraan bermotor, dan tingkat layanan yang diberikan oleh UPT Samsat 

Kota Ambon. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi adalah wilayah 

gener alisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang dipilih oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). berdasarkan 

pendapatan diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah wajib 

pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di UPT Samsat Kota Ambon sebanyak 

81.340 orang wajib pajak. 

Sampel 

Sampel adalah kumpulan elemen yang mempunyai karakteristik dan merupakan 

bagian dari suatu populasi (Sugiyono, 2021). Oleh karena itu, sampel dapat dianggap 

sebagai bagian dari populasi yang dikumpulkan menurut suatu prosedur sehingga 

dapat digunakan untuk meneliti populasi. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian 

ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang menjadi populasi dan menjadi 

sampel dalam penelitian ini. 

Penentuan jumlah sampel yang akan peneliti uji ditentukan menggunakan 

rumusan slovin yaitu sebagai berikut : 

𝑛 =
N

1 +  π𝑟2
 

Keterangan : 

  n : ukuran sampel 

  N : ukuran populasi 

  e : toleransi error ditentukan 10% dari sampel (0,1)  

Alasan penelitian menggunakan rumusan tersebut karena untuk mendapatkan 

sampel yang representatif dan lebih pasti atau mendekati populasi yang ada. Dimana 

populasi itu sangat besar 81.340 wajib pajak kendaraan bermotor sehingga teknik 

pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan teknik 

solvin  Berikut cara penentuan sampel dalam penelitian ini :  

  𝑁 = 𝑁/1 + 𝜋𝑟2 

      = 81.340/1 + (81.340 𝑥 0,12) 

      = 81.340/1 + 813.4 
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                               = 81.340/814.4 

     = 99,87 dibulatkan 100 

Sampel yang diambil adalah 100 responden wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

 

Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data 

primer merupakan data yang berasal langsung dari sumber aslinya. Hal ini dapat 

berupa observasi langsung, wawancara, atau kuesioner kepada responden. Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden. Kuesioner marupakan alat yang biasa digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan informasi dari responden mengenai topik yang diteliti. Dalam hal ini, 

penelitian mengandalkan tanggapan langsung dari responden sebagai sumber data 

primber untuk analisis dan pembahasan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

(angket) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

mengirim lembar angket yang berisi daftar pertanyaan kepada responden. 

Pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan likert dengan 

jawaban dari “sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju” dan penyembaran 

kuesioner dilakukan secara langsung. Angket atau kuesioner yang diisi oleh 

responden digunakan untuk mengetahui pengaruh program pemutihan denda pajak 

kendaraan bermotor, pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor, dan kualitas 

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan. 

Definisi Operasional  

Definisi operasional yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui berapa banyak 

variabel yang berhubungan dengan variabel lain berdasarkan keeratan korelasinya 

agar pembahasan penelitian ini lebih mudah dipahami. Difinisi operasional penelitian 

mencakup segala bentuk yang ditentukan oleh penelitian untuk memperoleh 

informasi, dan selanjutnyaa menarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Dengan variavel 

terkait (variabel dependent) adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), 

sendangkan variabel bebas (variabel independent) adalah program pemutihan denda 

pajak kendaraan bermotor (X1), Pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor 

(X2), kualitas pelayanan (X3). Berdasarkan uraian variabel diatas, maka secara 

ringkasanya operasional variabel dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel  Definsi Indikator  Skala 
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Program 

pemutihan 

dend pajak 

kendaraan 

bermotor (X1) 

Program pemutihan 

denda pajak kendaraan 

bermotor adalah suatu 

program untuk 

mendorong wajib pajak 

yang terlambat 

membayar pajak 

kendaraan bermotor 

agar kewajiban 

perpajakan dengan 

membayar pajak 

kendaraan bermotor 

(Ferry dan Sri, 2020). 

Indikator dari 

program pemutihan 

denda pajak 

kendaraan bermotor 

(Wardani, 2017) yaitu 

: 

a. Hak dan 

kewajiban  

b. Kepercayaan 

masyarakat  

c. Dorongan dari 

diri sendiri 

Likert  

Pembebasan 

bea balik nama 

kendaraan 

bermotor (X2) 

Pembebasan bea balik 

nama kendaraan 

bermotor bertujuan 

untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak 

pada saat perpajakan 

karna program ini 

memberikan sanksi 

adminstratif pada saat 

terjadi perubahan 

indentitas pemilik baru. 

STNK dihapuskan (Yuli 

dan Meliya, 2021) 

Indokator dari 

pembebasan bea 

balik nama 

kendaraan bermotor 

(Dewi. 2021) yaitu : 

a. Pemahaman 

mengenai bea 

balik nama 

kendaraan 

bermotor 

b. Syarat bea 

balik nama 

kendaraan 

bermotor 

c. Pemahaman 

mengenai 

pembayaran 

administrasi 

balik nama 

kendaraan 

bermotor 

Likert  

Kualitas 

pelayanan (X3) 

Menegaskan bahwa 

pelayanan petugas 

sangat penting untuk 

kepatuhan pajak. 

Petugas dapat 

Indikator dari 

kualitas pelayanan 

(Widajantie Anwar 

2020) yaitu : 

a. Kendalan 

Likert  
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mendukung, 

mengelola, atau 

memenuhi semua 

tuntutan wajib pajak 

memberikan pelayanan 

(widajantie dan Anwar, 

2020). Dalam rangka 

meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak 

dan penerimaan pajak, 

kualitas pelayanan 

menjadi sangat penting 

(Megawangi dan 

Setiawan, 2017) 

b. Daya tangkap  

c. Jeminan dan 

empati 

d. Via online 

Kepatuhan 

wajib pajak (Y) 

Kepatuhan wajib pajak 

adalah kewajiban pajak 

yang diselesaikan 

dalam rangka 

mendukung 

pembagunan saat ini 

diharapkan dapat 

dipenuhi secara bebas( 

Saragi, 2014). 

Memahami semua 

peraturan dan 

perundang-undangan 

perpajakan, 

menghitung jumlah 

pajak yang terutang 

secara akurat, mengisi 

fomulir secara lenkap, 

serta membayar tepat 

waktu merupakan 

indikator  kepatuhan 

wajib pajak terhadap 

hukum (Dahrani, 2021) 

Indikator dari 

kepatuhan wajib 

pajak (Ferry dan Sri, 

2020) yaitu : 

a. Konsultasi 

sebelum 

melakukan 

pembayaran 

pajak 

b. Dokuman 

yang 

diperlukan 

dalam 

membayar 

pajak 

c. Informasi 

mengenai 

cara dan 

tempat 

membayar 

pajak 

d. Informasi 

mengenai 

batasan 

waktu 

Likert  
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pembayaran 

pajak dan 

membuat 

alokasi dana 

untuk 

membayar 

Sumber : data diolah, 2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Statistik Deskripstif  

Uiji statistik deiskripstif variabeil diuinjuikan uintuik meimbeirikan gambaran 

karakteiristik variabeil-variabeil peineilitian yaitui program peimuitihan deinda pajak 

keindaraan beirmotor (X1), peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor (X2), 

kuialitas peilayanan (X3), teirhadap keipatuihan wajib pajak (Y). peinguijian statistik 

deiskripstif uintuik meilihat total deiskritif absoluit dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini:   

Tabel 4.9 

Uji Statistik Deskripstif  

 

 

 

 

  Suimbeir : outipuit spss veirsi 25 

 

Dari hasil ouipuit statistik deiskriptif diatas meinuijuikan : 

1. Program peimuitihan deinda pajak keindaran beirmotor, teirdiri dari 4 iteim 

peirtanyaan, juimlah reispondein (N) 100, dari 100 reispondein, nilai program 

peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor (minimuim) adalah 4, program 

peimuitihan deinda pajak pajak keindaraan beirmotor (maximuim) adalah 20 

deingan nilai rat-rata seibeisar 14,8200. Dan standar deiviasi data program 

peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor 3,15710. 

2. Peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor, teirdiri dari 4 iteim 

peirtanyaan juimlah reispondein (N) 100, dari 100 reispondein, nilai peimbeibasan 

beia balik nama keindaraan beirmotor (minimuim) adalah 7 dan peimbeibasan 

beia balik nama keindaraan beirmotor (maximuim) adalah 20 deingan nilai rata-

 N  Minimum  Maximum  Mean  Std.deviation 

Total_X1 100 4.00 20.00 14.8200 3.15710 

Total_X2 100 7.00 20.00 15.7200 2.62882 

Total_X3 100 7.00 25.00 18.0400 3.82422 

Total_Y 100 12.00 20.00 16.6900 2.11629 

Valid N 

(listwisei) 

100     
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rata seibeisar 15,7200, dan standar deiviasi data peimbeibasan beia balik nama 

keindaraan beirmotor 2,62882. 

3. Kuialitas peilayanan, teirdiri dari 5 iteim peirtanyaan juimlah reispondein (N) 100, 

dari 100 reispondein nilai kuialitas peilayanan (minimuim) adalah 7 dan kuialitas 

peilayanan (maximuim) adalah 25 deingan nilai rata-rata seibeisar 18,0400, 

standar deiviasi data kuialitas peilayanan 3,82422. 

4. Keipatuihan wajib pajak, teirdiri dari 4 iteim peirtanyaan juimlah reispondein (N) 

100, dari 100 reispondein nilai keipatuihan wajib pajak (minimuim) adalah 12 dan 

keipatuihan wajib pajak (maximuim) adalah 20 deingan nilai rata-rata seibeisar 

16,6900, standar deiviasi data keipatuihan wajib pajak 2,11629. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

Uiji validitas adalah keiteipatan ataui keiceimatan suiatui instruimein dalam 

peinguikuiran. Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah ataui valid tidaknya suiatui 

kuieisioneir. Dalam peineilitisn ini peinguikuiran validitas dilakuikan deingan meilihat nilai 

total peiarson correilation deingan kriteiria: jika nilai r hituing leibih beisar dari nilai r tabeil 

dan nilainya positif uintuik deigreiei of freidom (df) = n-2. Dalam hal ini, n adalah juimlah 

sampeil, maka df = 100-2 = 98, seihingga didapat nilai r tabeil duia sisi seibeisar 0,1966. 

Tingkat keivalidan indikator ataui kuieisioneir dapat diteintuikan, apabila r hituing > r tabeil 

= valid dan apabila r hituing < r tabeil = valid dan nilai sig (2 taileid < 0,05= valid). Beirikuit 

adalah uiji validitas pada seitiap variabeil peineilitian. 

 

Tabel 4.10 

Uji Validitas Variabel Program Pemutihan Denda Pajak Kendaraan Bermotor 

Pertanyaan  R hitung  R tabel  Keterangan  

Peirtanyaan 1 0,721 0,196 Valid  

Peirtanyaan 2 0,642 0,196 Valid 

Peirtanyaan 3 0,758 0,196 Valid  

Peirtanyaan 4 0,771 0,196 Valid  

     Suimbeir : data primeir diolah SPSS 25 

Tabel 4.11 

Uji Validitas Variabel Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

Pertanyaan  R hitung  R tabel  Keterangan  

Peirtanyaan 1 0,596 0,196 Valid  

Peirtanyaan 2 0,764 0,196 Valid  

Peirtanyaan 3 0,856 0,196 Valid  

Peirtanyaan 4 0,790 0,196 Valid  

    Suimbeir : data primeir diolah SPSS 25 

Tabel 4.12 
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Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 

Pertanyaan  R hitung  R tabel Keterangan  

Peirtanyaan 1  0,792 0,196 Valid  

Peirtanyaan 2 0,755 0,196 Valid  

Peirtanyaan 3 0,803 0,196 Valid  

Peirtanyaan 4 0,734 0,196 Valid  

Peirtanyaan 5 0,701 0,196 Valid  

 Suimbeir : data primeir diolah SPSS 25 

Tabel 4.13  

Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak  

Pertanyaaan  R hitung  R tabel  Keterangan  

Peirtanyaan 1 0,789 0,196 Valid  

Peirtanyaan 2 0,812 0,196 Valid  

Peirtanyaan 3 0,800 0,196 Valid  

Peirtanyaan 4 0,536 0,196  Valid  

 Suimbeir : data primeir diolah SPSS 25 

Beirdasarkan uiji validitas seitiap variabeil pada tabeil 4.10 sampai 4.13 dikatakan 

bahwa nilai peirtanyaan r hituing leibih beisar dibandingkan deingan r tabeil, maka 

indikator ataui kuieisioneir yang diguinakan oleih masing-masing variabeil dinyatakan 

valid uintuik diguinakan seibagai alat uikuir. 

Uji Realiabilitas  

Uiji reiabilitas adalah alat uintuik meinguikuir kuieisioneir yang meiruipakan indikator 

dari variabeil ataui kontruik. Kuieisioneir dikatakan reiliabel ataui handal jika jawaban 

seiseiorang teirhadap peirtanyaan adalah konsistein ataui stabil dari waktui kei waktui. 

Peinguiji reiabilitas dituinjuikan uintuik meinguikuir konsistein dan stabilitas nilai hasil skala 

peinguikuiran teirteintui. Tiap buitir peirtanyaan dalam masing-masing instruimeint akan 

diuiji deingan meingguinkana Cronbach’s Alpha Coeifficieints. Instruimein dikatakan handal 

(reiliablei) apabila meimiliki Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Tabel 4.14 

Uji Realiabilitas  

Variabel  Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria  

Cronbach’s 

Alpha  

Keterrangan  

Total_X1 0,788 >0,6 Reiliabeil  

Total_X2 0,752 >0,6 Reiliabeil  

Total_X3 0,800 >0,6 Reiliabeil  

Total_Y 0,789 >0,6 Reiliabeil  

         Suimbeir : data diolah (2024) 
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Beirdasarkan tabeil 4.14 dikeitahuii hasil peinguijian reiliabilitas, nilai cronbach’s 

alpha pada variabeil program pemutihan denda pajak keindaraan beirmotor  0,788, 

variabeil peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor seibeisar 0,752, variabeil 

kuialitas peilayanan seibeisar 0,800 dan nilai cronbach’s alpha pada variabeil  

keipatuihan wajib pajak seibeisar 0,789. Beirdasarkan hasil teirseibuit, maka dapat 

disimpuilkan bahwa seimuia variabeil dalam peineilitian ini dinyatakan reiliabeil ataui 

handal kareina nilai cronbach’s alpha leibih beisar dari kriteiria yang di peirsyaratkan 

yaitui 0,6. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas  

Uiji normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah suiatui variabeil normal ataui 

tidak. Normal disini dalam arti meimpuinyai distribuisi daya yang normal. Normal ataui 

tidaknya data beirdasarkan patokan distirbuisi normal data deingan meian dan standar 

deiviasi yang sama deingan data. Uintuik meingeitahuii apakah data peineilitian ini 

meimiliki normal ataui tidak bisa dilihat dari uiji kolmogorov smirnov meilaluii SPPS 

apakah meimbeintuik data yang normal ataui tidak. Deingan kriteiria seibagai beirikuit: 

a. Jika probabilitas > 0,05, maka distribuisi dan modeil reigreisi adalah normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05, maka distribuisi dan modeil reigsi adalah tidak normal. 

c. Jika data meinyeibar diseikitar garis diagonal dan meingikuiti arah garis diagonal, 

maka dapat disimpuilkan bahwa modeil reigrsi meimeinuihi asuimsi normalitas. 

 

Tabel 4.15 
Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : data  sumber : data diolah (2024) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Uinstandardizeid Reisiduial 

N 100 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation .89843363 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absoluitei .063 

Positivei .063 

Neigativei -.047 

Teist Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribuition is Normal.   
b. Calcuilateid fromdata.   

 c. Lillieifors Significancei Correiction. 
d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 
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Dari hasil uiji normalitas deingan meingguinakan kolmogorov smirnov pada tabeil 

diatas, meinuinjuikkan data teirdistribuisi seicara normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

asymp sig 0,200 > 0,05. 

 
Gambar 4.1 uiji normalitas  

Dari gambar teirseibuit di dapatkan hasil bahwa seibaran data meinyeibar diseikitar 

garis diagonal dan meingikuiti arah garis diagonal, maka dapat disimpuilkan bahwa 

modal reigreisi meimeinuihi asuimsi normalitas. 

 Multikolinearitas  

Uiji muiltikolineairitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi diteimuikan 

adanya koreilasi antara varieibeil beibas (indeipeindein). Modeil reigreisi yang baik 

seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi di antara variabeil indeipeindein. Kareina koreilasi yang 

tinggi antara variabeil-variabeil beibasnya, maka huibuingan antara variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirkaitnya meinjadi teirganggui. Peinguijian muiltikolineiaritas 

dilakuikan deingan meilihat VIF antara Indeinpeindein. Jika nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpuilkan data beibas dari geijala muiltikolineairitas. 

Tabel 4.16 

Uji Multikolinearitas  

Coefficients 

Modeil  Uinstandardizeid 

coeifficieints 

Standardizei

d 

coeifficieints  

T Sig Collinieiarity 

statistics 

B Std.Eirro

r 

Beita  Toleiranc

ei  

VIF 

1 (Constant

) 

13.27

6 

1.421  9.34

2 

.00

0 

  

Total_X1 -.035 .075 -.052 -.470 .63

9 

.723 1.38

3 

Total_X2 .015 .092 .019 .165 .86

9 

.694 1.44

0 
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Total_X3 .205 ,055 .370 3,76

0 

.00

0 

.928 1.07

8 

a. Deipeindeint variablei : TOTAL_Y 

Suimbeir : data diolah (2024) 

 

Dari hasil peinguiji muiltikolineairitas pada tabeil 4.16 dikeitahuii bahwa nilai 

toleirancei variabeil program peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor (X1) seibeisar 

0,723, variabeil peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor (X2) seibeisar 0,694, 

dan variabeil kuialitas peilayanan seibeisar 0,928, nilai toleirancei keitiga variabeil leibih 

beisar dari 0,10. Seilain itui, nilai VIF variabeil program peimuitihan deinda pajak 

keindaraan beirmotor seibeisar 1,383, variabeil peimbeibasan beia balik nama keindaraan 

beirmotor seibeisar 1,440, variabeil kuialitas peilayanan seibeisar 1,078. nilai keitiga 

variabeil ini kuirang dari 10. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa tidak teirjadi geijala 

muiltikolineiaritas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah teirdapat asuimsi 

klasik heiteirkeidastisitas yaitui teirdapat heiteiroskeidastisitas pada reisiduial seiluiruih 

obseirvasi pada modeil reigreisi. Uiji statistic yang dapat diguinakan uintuik meingeitahuii 

ada tidaknya heiteiroskeidastisitas adalah uiji Gleijseir yang meinuinjuikkan reigreisi risiduial 

pada variabeil indeipeindein. Jika variabeil indeinpeindein tidak signifikan seicara statistic 

dan meimpuinyai peingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein, maka 

heiteiroskeidastisitas tidak ada lagi. 

Tabel 4.17 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

a. Deipeindeint variablei : abs_REiS 

Suimbeir : data diolah (2024) 

Beirdasarkan tabeil 4.17, dikeitahuii hasil uiji heiteiroskeidasitisitas deingan gleijseir, 

pada kolom cofficieints diatas, teirlihat nilai signifikansi variabeil program peimuitihan 

deinda pajak keindaraan beirmotor (X1) seibeisar 0,365, nilai signifikansi variabeil 

peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor (X2) seibeisar 0,655, dan nilai 

signifikansi variabeil kuialitas peilayanan (X3) seibeisar 0,745. Dari hasil teirseibuit dapat 

 

 

  Model  

Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig B Std.Error Beta 

1 (Constant) 1.095 _-.781  1.402 .164 

Total_X1 .035 .039 .107 .911 .365 

Total_X2 -.022 .050 -.045 -.449 .655 

Total_X3 .010 .030 .034 .326 .745 
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disimpuilkan bahwa nilai signifikansi dari seimuia variabeil indeipeindein (X) leibih beisar 

dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

 

 

 

Uji Hipotesis  

Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Dalam peineilitian ini, peinguijian hipoteisis meingguinakan analisis reigreisi linieir 

beirganda. Peinguijiam ini dilakuikan deingan meingguinakan SPSS 25. Beirikuit ini adalah 

hasil peinguijian hipoteisis deingan analisis regresi lineair beirganda yang teirteira pada 

tabeil beirikuit ini : 

Tabel 4.18 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 

 

Modeil  

Uinstandardizeid 

coeifficieints  

Standardizeid 

coeifficieints  

T Sig  

B  Std.Eirror Beita  

(Constant) 13.276  1.421  9.342 .000 

Total_X1 -.035 .075 -.052 -.470 .639 

Total _X2 .015 .092 .019 .165 .869 

Total _X3 .205 .055 .379 3.760 .000 

a. Deipeindeint variablei : keipatuihan wajib pajak  

Suimbeir : data diolah (2024) 

Beirdasarkan ruimuisan peirsamaan reigreisi linieir beirganda yaitui 𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 +

𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜖 dan dari peirhituingan analisis reigreisi linieir beirganda pada tabeil 

4.17, maka dipeiroleih peirsamaan reigreisi linieir seibagai beirikuit : 

𝐘 = 𝟏𝟑, 𝟐𝟕𝟔 + 𝟎, 𝟎𝟑𝟓𝐗𝟏 + 𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝐗𝟐 + 𝟎, 𝟐𝟎𝟓𝐗𝟑 + 𝛜 

Jadi dikeitahuii nilai konstanta seibeisar 13,276 uintuik nilai 𝛽1 seibeisar 0,035, uintuik 

nilai 𝛽2 seibeisar 0,015, uintuik nilai 𝛽3 seibeisar 0,205. 

Uji Parsial (uji t) 

Uiji t adalah suiatui meitodei yang diguinakan u intuik meinguiji peirbeidaan antara duia 

keilompok ataui popuilasi beirdasarkan sampeil yang diambil dari masing-masing 

keilompok. Tuijuiannya adalah uintuik meineintuikan Apakah peirbeidaan yang diamati 

antara duia keilompok adalah peirbeidaan yang signifikan ataui hanya hasil dari fluiktuiasi 

keibeituilan. Jika nilai t-statistik leibih beisar dari nilai kritis yang seisuiai ataui jika P-valuiei 

leibih reindah dari 0,05 maka teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keiduia 

keilompok teirseibuit. 

Tabel 4.19  

Uji t 
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Modeil  

Uinstandardizeid 

coeifficieints  

Standardizeid 

coeifficieints  

T Sig  

B  Std.Eirror Beita  

(Constant) 13.276 1.421  9.342 .000 

Total_X1 -.035 .075 -.052 -.470 .639 

Total _X2 .015 .092 .019 .165 .869 

Total _X3 .205 .055 .379 3.760 .000 

Suimbeir : data diolah (2024) 

Beirdasarkan tabeil 4.19 dapat dilihat bahwa uiji parsial ataui uiji t seibagai beirikuit : 

1. Uintuik variabeil Peimuitihan deinda Pajak Keindaraan Beirmotor meimiliki nilai sig 

0,639 > (0,05). Seisuiai deingan kriteiria peinguijian maka dapat diambil keipuituisan 

H1 ditolak deingan keisimpuilan peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor 

tidak beirpeingaruih teirhadap keipatuihan wajib pajak. 

2. Uintuik variabeil Peimbeibasan Beia Balik Nama Keindaraan Beirmotor meimiliki nilai 

sig 0,869 > (0,05). Seisuiai deingan kriteiria peinguijian maka dapat diambil 

keipuituisan H2 ditolak deingan keisimpuilan peimbeibasan beia balik nama 

keindaraan beirmotor tidak beirpeingaruih teirhadap keipatuihan wajib pajak. 

3. Uintuik variabeil Kuialitas Peilayanan meimiliki nilai sig 0,000 < (0,05). Seisuiai 

deingan kriteiria peinguijian maka dapat diambil keipuituisan H3 diteirima deingan 

keisimpuilan kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keipatuihan wajib pajak. 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uiji koeifisiein deiteirminasi (𝑅2) pada itinya meinguikuir seibeirapa jauih keimampuian 

modeil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi 

adalah diantara nol dan satui. Nilai 𝑅2 yang keicil beirati keimampuian variabeil-variabeil 

indeinpeindein d alam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein amat teirbatas. Nilai yang 

meindeikati satui beirati variabeil-variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia 

informasi yang dibuituihkan uintuik meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein ataui 

deingan kata lain, tingkat keiteipatan reigreisi dinyatakan dalam kofisiein (𝑅2) yang 

nilainya antara 0-1. 

 

Tabel 4.20 

Model Summary  

Modal  R  R Squiarei  Adjuisteid R 

Squiarei  

Std.Eirror of 

thei Eistimatei 

1 . 369𝑎  .136 .109 2.181 

a. Preidictors : (constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 

b. Deipeindeint variablei : Total_Y 

Suimbeir : data diolah (2024) 
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Dari ouitpuit modeil suimmary pada tabeil 4.20, dikeitahuii nilai koeifisiein 

deiteirminasi adjuisteid R Squiarei seibeisar 0,109 ataui 10,9%. Hal ini beirati bahwa variabeil 

program peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor (X1), peimbeibasan beia balik 

nama keindaraan beirmotor (X2), dan kuialitas peilayanan (X3) tidak beirpeingaruih 

teirhadap variabeil keipatuihan wajib pajak (Y) memiliki kontribusi pengaruh hanya 

89,1% dipeingaruih oleih variabeil lain diluiar modeil. 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Program Pemutihan Denda Pajak Kendaraan Bermotor Terhadap 

Kepatuhan Wnajib Pajak  

Berdasarkan hasil peinguijian hipoiteisis peirtama meingeinai peingaruih program 

peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor teirhadap keipatuihan wajib pajak 

keindaraan beirmotor meimpunyai nilai yang positif dengan nilai signifikan 0,639 > 

0,005. Hal ini meinuinjuikkan bahwa program peimuitihan deinda pajak keindaraan 

beirmotor H1 ditolak ataui tidak beirpeingaruih teirhadap keipatuihan wajib pajak 

keindaraan beirmotor. 

peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor tidak meimiliki peingaruih 

teirhadap keipatuihan wajib pajak keindaraan beirmotor diseibabkan tidak adanya 

keisadaran masyarakat dalam meimbayarkan pajak keindaraan beirmotornya yang 

teirtuinggak walauipuin peimeirintah suidah meiringankan deingan meinghapuis deinda 

keiteirlambatan. Seihingga seibeisar apapuin deinda keiteirlambatan wajib pajak cuikuip 

meimbayar pajak pokoknya saja. Jika program peimuitihan deinda pajak keindaraan 

beirmotor seimakin tinggi keipatuihan wajib pajak keindaraan beirmotor atau semakin 

rendah tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dikerenakan minimnya 

pemahaman akan pajak sehingga pajak dianggap sebagai beban. 

Beirdasarkan teiori of planneid beihavior program peimuitihan deinda pajak 

keindaraan beirmotor dapat meimpeingaruihi peirilakui wajib pajak uintuik meimbayar pajak 

teipat waktu Control beliefs. teirseibuit dapat meimpeingaruihi keis adaran dan 

peingeimbalian keipuituisan wajib pajak dalam meimbayar pajak. Oleih kareina itui, hasil 

peineilitian ini meinuijuikkan bahwa program peimuitihan deinda pajak keindaraan 

beirmotor tidak eifeiktif dalam meiningkatkan keipatuihan wajib pajak.  Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa koeifisiein beirnilai positif. Artinya teirdapat huibuingan positif 

antara program peimuitihan deinda pajak keindaraan beirmotor deingan keipatuihan wajib 

pajak. Koreilas positif ini beirati seimakin tinggi program peimuitihan deinda pajak 

keindaraan beirmotor leibih beirdampak positif dibandingkan positif teirhadap 

keipatuihan wajib pajak. hipoteisis ini seijalan deingan peineilitian Yuili dan meiliya (2021), 

yang meinyatakan bahwa peineirapan program peimuitihan deinda pajak keindaraan 

beirmotor tidak beirpeingaruih teirhadap keipatuihan wajib pajak. 
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Pengaruh Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Hasil peinguijian hipoteisis keiduia meingeinai peingaruih peimbeibasan beia balik 

nama keindaraan beirmotor teirhadap keipatuihan wajib pajak keindaraan beirmotor 

mempunyaimpunyai nilai yang positif dengan nilai signifikan 0,869 > 0,05. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa program peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor H2 ditolak atau 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. seimakin 

baik, maka keipatuihan wajib pajak keindaraan beirmotor seimakin tinggi. 

Beia balik nama keindaraan beirmotor adalah pajak atas peimindahan hak milik 

atas keindaraan beirmotor yang timbuil dari suiatui peirjanjian antara duia pihak, dari satui 

pihak yang beirtindak seindiri-seindiri, ataui dari peiristiwa-peiristiwa seipeirti juial beili, 

tuikar meinuikar, hibah, warisan, ataui peimasuikan kei dalam neigara yang teirjadi dalam 

konteiks badan uisaha. Peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor tidak 

meimiliki peingaruih teirhadap keipatuihan wajib pajak diseib abkan kareina adanya faktor 

peinghambat didalam proseiduir beia balik nama seipeirti banyak antrian kareina proseis 

peindaftaran diminta meingisi fomuilir seihingga antrian panjang dan niat masyarakat 

uintuik meinguiruisnya meinjadi beirkuirang. 

Beirdasarkan theiory of planneid beihavior peimbeibasan beia balik nama keindaraan 

beirmotor dapat meimpeingaruihi peirilakui wajib pajak dalam meimbayar pajak seicara 

teipat waktui. Control beliefs. ini dapat meimpeingaruihi keisadaran dan keipuituisan wajib 

pajak dalam meimbayar pajak. Oleih kareina itui, hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa program peimbeibasan beia balik nama keindaraan beirmotor eifeiktif dalam 

meiningkatkan keipatuihan wajib pajak. Hasil peineilitian ini seijalan dengan peineilitian 

yang dilakuikan Rhayui dan Amirah (2018) dan Gu istaviana (2020) yang menyatakan 

bahwa pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil peinguijian hipoteisis keitiga meingeinai peingaruih kuialitas 

peilayanan teirhadap keipatuihan wajib pajak keindaraan beirmotor mempunyai nilai 

yang positif denganm nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa kuialitas 

peilayanan H3 diterima atau beirpeingaruih  teirhadap keipatuihan wajib pajak keindaraan 

beirmotor.  

Beirsama UiPT. Samsat Kota Ambon meimiliki ruiang peilayanan yang seijuik, 

beirsih, dan meimadai. Peituigas deingan ramah dalam meimbantui wajib pajak seipeirti 

meimbeirikan informasi keipada wajib pajak yang kuirang meimahami aluir peimbayaran 

seirta informasi meingeinai dikuimein yang dibuituihkan dalam peimbayaran pajak 

keindaraan beirmotor. Jika kuialitas peilayanan seimakin tinggi, maka keipatuihan wajib 

pajak keindaraan beirmotor seimakin tinggi. 
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Beirdasarkan Theiory Of Planneid Beihavior, kuialitas peilayanan dikasifikasikan 

keidalam Beihavioral beilieifs kareina ini peilayanan yang baik yang dibeirikan peituigas 

dapat beirpeingaruih teirhadap minat wajib pajak dalam meimbayar pajak. Peilayanan 

yang baik tidak hanya meingacui pada peirlakuian keipada wajib pajak yang dibeirikan 

oleih peituigas, teitapi juiga sarana yang baik. meimpeingaruihi keisadaran dan keipuituisan 

wajib pajak dalam meimbayar pajak. Oleih kareina itui, hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa kuialitas peilayanan eifeiktif dalam meiningkatkan keipatuihan wajib pajak. Hasil 

peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa koeifisiein reigreisi yang beirnilai positif dan 

beirsifikan, yang beirarti bahwa teirdapat koreilasi positif antara kuialitas peilayanan 

deingan keipatuihan wajib pajak. Koreilasi positif ini beirarti bahwa seimakin tinggi 

kuialitas peilayanan, seimakin tinggi keipatuihan wajib pajak. Hal ini beirarti bahwa 

kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif teirhadap keipatuihan wajib pajak. Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Kabbani, 2021) 

meinyatakan bahwa kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keipatuihan wajib pajak. Seimakin baik peilayanan yang dibeirikan oleih peituigas maka 

seimakin tinggi puila tingkat keipatuihan wajib pajak. 

 
Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpuilkan bahwa : 

1. Variabeil Program Peimuitihan Deinda Pajak Keindaraan Beirmotor tidak 

beirpeingaruih teirhadap keipatuihan wajib pajak kendaraan bermotor, hal ini 

dikeireinakan seimakin tinggi peimuitihan pajak yang dibeirikan maka 

keimuingkinan wajib pajak uintuik meilanggar peiratuiran peirpajakan seimakin 

tinggi seihingga peimuitihan pajak dapat meinuiruinkan keipatuihan wajib pajak, 

hal ini dikeireinakan wajib pajak meirasa dibeirikan keiringanan atas 

peilanggaran yang teilah dilakuikan seibeiluimnya seihingga meimbuiat wajib 

pajak akan teirindikasi meilakuikan peilanggaran yang sama keimbali. 

2. Variabel pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor tidak 

berpengaruh terhadap kepatuuhan wajib pajak kendaraan bermotor, hal ini 

dikerenakan semakin tinggi atau rendahnya tingkat penghasilan wajib pajak 

kendaraan bermotor tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh 

pembebasan bea balik nama terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Hal ini diduga disebabkan karena wajib pajak yang memanfaatkan 

secara efektif pembebasan bea balik nama dari pemerintah maka secara 

otomatis dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak meskipun tidak 

didukung dengan adanya tingkat penghasilan. 

3. Kuialitas peilayanan pajak beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keipatuihan wajib kendaraan bermotor. Hal ini diduga disebakan karena  wajib 

pajak di Samsat Kota Ambon lebih memperhatikan sanksi perpajakan dan 

kesadaran wajib pajal dalam memenuhi kewajibannya. 
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